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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional dengan tema “World Fits for Children” dilaksanakan pada
tanggal 6 Oktober 2012 di Universitas Diponegoro dalam rangka Dies Natalis ke-55.
Seminar ini bertujuan untuk menghimpun pengetahuan dari berbagai sumber terkait data
tentang situasi anak dan tantangan dalam upaya pemenuhan hak-hak anak. Prosiding ini
disusun untuk mendokumentasikan dan mengkomunikasikan hasil seminar nasional
tersebut yang terangkum dalam makalah-makalah yang disajikan dalam seminar serta
hasil rumusan seminar.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada Menteri
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia selaku keynote
speaker, Direktur Jendral Bina Gizi dan Kesehatan Ibu Anak, UNICEF dan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Surakarta, para penyaji dan penulis makalah,
penyunting serta redaksi pelaksana yang telah bekerja keras sehingga prosiding ini dapat
diterbitkan. Mudah-mudahan prosiding ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, utamanya bagi pengambil kebijakan dalam hal pemenuhan kebutuhan
anak.

Pemilihan tema World Fits for Children dilatarbelakangi pemikiran-pemikiran
antara lain hasil penelitian mengenai “Children’s Perception of the Environment™ oleh
Kevin Lynch (arsitek dari Massachusetts Institute of Technology) di 4 kota — Melbourne,
Warsawa, Salta, dan Mexico City — tahun 1971-1975 telah menggugah dunia untuk
peduli terhadap anak. Pada KTT Bumi di Rio de Janeiro 1992, disepakati prinsip Agenda
21 yaitu Program Aksi untuk Pembangunan Berkelanjutan, bahwa, anak dan remaja
sebagai salah satu Kelompok Utama yang dilibatkan untuk melindungi lingkungan yang
berkelanjutan.Penelitian Kevin Lynch ditinjau dan dilakukan penelitian serupa oleh Dr
Louise Chawla dari the Children and Environment Program of the Norwegian Centre for
Child esearch - Trondheim, Norwegia tahun 1994-1995. Hasil penelitian ini menjadi
indikator bagi UNICEF dalam mengawasi pemenuhan hak anak di kota sebagai bagian
dari Child Friendly City Initiative untuk pemerintah kota.

Data tentang situasi anak di Indonesia menunjukkan masih banyak tantangan
dalam upaya pemenuhan hak anak. Menurut data BPS tahun 2006, masih terdapat anak
terlantar dan hampir terlantar sebanyak 17.694.000 jiwa (22,14%). Melihat fakta di atas,
dapat dikatakan pemenuhan hak-hak anak di Indonesia masih terpinggirkan oleh pembuat
kebijakan. Oleh karena itu diperlukan peran semua pihak termasuk akademisi, pakar dan
praktisi, serta pembuat kebijakan harus bersinergi agar dicapai hasil yang optimal untuk
meningkatkan kualitas hidup anak Indonesia ke depan. Seminar ini diharapkan dapat
menjadi media untuk berbagi informasi dan pengalaman

Semarang, 6 Oktober 2012

Ketua Panitia




SAMBUTAN

DEKAN FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS DIPONEGORO SEMARANG

Salam sehat !

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya Prosiding
Seminar Nasional dalam rangka Dies Natalis UNDIP ke 55 dengan Tema “World Fit for
Children” dapat tersusun, "
Sebagaimana diketahui, pada Konferensi Habitat II atau City Summit, di Istanbul, Turki
tahun 1996, menegaskan bahwa anak dan remaja harus mempunyai tempat tinggal yang
layak; terlibat dalam proses mengambilan keputusan; terpenuhi kebutuhan dan peran anak
dalam bermain di masyarakatnya. Melalui City Summit itu, UNICEF dan UNHABITAT
memperkenalkan Child Friendly City Initiative, untuk menyentuh anak kota, khususnya
yang miskin dan yang terpinggirkan dari pelayanan dasar dan perlindungan untuk
menjamin hak dasar mereka. Pada UN Special Session on Children, Mei 2002, para
walikota menegaskan komitmen mereka untuk aktif menyuarakan hak anak.

Data tentang situasi anak di Indonesia menunjukkan masih banyak tantangan dalam
upaya pemenuhan hak anak. Menurut data BPS tahun 2006, masih terdapat anak terlantar
dan hampir terlantar sebanyak 17.694.000 jiwa (22,14%). Hasil Kajian Anggaran Pro-
Anak Indonesia (CBA) yang dilakukan Universitas Diponegoro tahun 2010 menunjukkan
bahwa Anggaran bagi Pemenuhan Hak Anak hanya 4.5% dari keseluruhan APBN tahun
2010, dan hanya 1% di antaranya yang dinikmati oleh anak dalam bentuk pelayanan
perlindungan anak.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan bahwa setiap tahun sekitar 20
bayi per 1.000 kelahiran hidup, meninggal dalam 0-12 hari pasca kelahiran. Berdasarkan
hasil Riset Kesehatan Dasar Depkes 2007, kematian menyumbangkan persentase terbesar
dari angka kematian balita (AKB), yang mencapai 36 per 1000 kelahiran hidup.

Melihat fakta di atas, dapat dikatakan pemenuhan hak-hak anak di Indonesia masih
terpinggirkan oleh pembuat kebijakan. Mengingat peran strategis anak, sebagai bagian
investasi bangsa Indonesia untuk masa yang akan datang, maka perhatian pemerintah dan
masyarakat terhadap kebutuhan anak menjadi satu hal yang mendesak, khususnya
menyangkut kesehatan anak, disamping aspek-aspek yang lain. Peran akademisi, pakar
dan praktisi, serta pembuat kebijakan harus bersinergi agar dicapai hasil yang optimal
untuk meningkatkan kualitas hidup anak Indonesia ke depan.

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro dalam rangka Dies Natalis
UNDIP ke 55, melalui kegiatan Seminar Nasional turut berkontribusi dalam memberikan
informasi dan deseminasi perihal pelayanan dasar anak khususnya bidang kesehatan,
pendidikan dan perlindungan anak.

Kami berharap dengan adanya seminar nasional ini dapat memberikan pencerahan dan
membukakan pandangan kita akan pemenuhan hak dasar anak sehingga akan terwujud
dunia yang layak bagi anak-anak kita semua.

Salam sehat !

Semarang, 6 Oktober 2012
Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Diponegoro

Dra. V.G. Tinuk Istiarti, MKes.
NIP. 1952101719887032001
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Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
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PENCAK SILAT SEBAGAI SALAH SATU SARANA MENDIDIK ANAK UNTUK
MEMBENTUK KARAKTER BANGSA

Dr.Suroto,M.Pd
Bidang Keilmuan Olahraga. Fakultas Kesehatan Masyarakat UNDIP

suroto.pd@gmail.com

= ABSTRAK

Pencak silat merupakan budaya bangsa Indonesia yang sarat dengan nilai-nilai antara lain nilai
seni. spiritual, emosional, finansial, dan kecerdasan. Nilai-nilai ini sangat dibutuhkan dalam
wsaha untuk mendidik anak. Anak sebagai generasi penerus perlu dipersiapkan sejak dini,
dengan berbagai macam sarana untuk mendidik. Pendidikan yang sekarang ini dilakukan
serlihat banyak meninggalkan karakter bangsa, hal ini sangat diperlukan upaya-upaya
mendidik dengan melalui berbagai sarana dan metode yang mampu membangun karakter
anak Usia anak memiliki kerawanan dalam perkembangan kepribadian. Kerawanan ini di
dukung oleh kondisi lingkungan yang tidak mendukung merupakan kendala pencapaian tujuan
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu bimbingan yang diberikan kepada anak untuk
mencapai tujuan dan berlangsung seumur hidup menyangkut hati nurani, nilai-nilai, perasaan,
dan kepribadian.. Metode latihan pencak silat terbagi atas latihan fisik, teknik, seni, dan
spiritual. Latihan fisik yang dilakukan bertujuan agar memperoleh kebugaran jasmani,
sedangkan latihan teknik bertujuan untuk mendapatkan keterampilan dalam membela diri juga
seni bela diri serta kecerdasan dalam menghadapi suatu tantangan. Latihan spiritual bertujuan
bahwa segala sesuatu yang dilakukan selalu bersumber pada Tuhan yang Maha Esa dan hanya
kepadaNya tempat memohon, selain itu sebagai pengendali emosi agar tetap sabar dan tabah
dalam menghadapi permasalahan atau tantangan. Manfaat latihan pencak silat lainnya akan
dapat menambah kepercayaan diri dan kecerdasan seseorang, hal ini dikarenakan dalam
latihan pencak silat selalu dihadapkan dengan berbagai rintangan dan tekanan. Dengan
demikian, metode latihan pencak silat dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif upaya
sarana untuk mendidik anak tanpa meninggalkan karakter bangsa.

Kata kunci  ; Pencak silat, anak, mendidik

Latar Belakang

Pencak silat atau silat merupakan seni bela diri tradisional yang berasal dari
Indonesia. Pencak silat dalam pelaksanaannya latihan terbagi 3 yaitu seni, bela diri, dan
spritual. Induk ‘organisasi pencak silat di Indonesia adalah Ikatan Pencak Silat Indonesia
(IPSI). Pencak silat adalah olahraga bela diri yang memerlukan banyak konsentrasi,
kelincahan, ketepatan gerak, reaksi, daya tahan, kekuatan, dan kelentukan. Pencak silat di
Indonesia dipengaruhi berbagai budaya antara lain Cina, dan budaya agama (Hindu, Budha,
dan Islam). Pencak silat di Indonesia banyak ragamnya antara lain Perisai Diri, Merpati Putih,
Setia hati Terate, Tapak Suci.

Pencak silat banyak di kenalkan di kalangan pelajar, hal ini dengan terlihatnya adanya
pertandingan Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA), Olimpiade Olahraga (O2SN). Dalam
pelaksanaan latihan pencak silat dikalangan pelajar, metode latihannya disesuaikan dengan
tingkatan sekolah, yang di Sekolah Dasar (SD) penekanannya pada olahraga seni Pencak silat,
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Sekolah Menengah Atas (SMA) penekanan
pada olahraga prestasi beladiri.

Nilai-nilai yang ada di dalam Pencak Silat terkandung nilai-nilai pendidikan,
kejujuran, sportivitas, spiritual / Ketuhanan, disiplin, dan nilai pantang menyerah. Anak yang
yang juga sebagai seorang pelajar memerlukan nilai-nilai pendidikan, kejujuran, sportivitas,
Ketuhanan, disiplin, dan pantang menyerah untuk membentuk karakter kepribadian sesuai
dengan karakter bangsa Indonesia.

Seminar Nasional World Fit for Children
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro
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Hasil dan Pembahasan

A. Materi Pembelajaran dan Metode Pembelajaran

1. Materi Pembelajaran
Pencak silat Keluarga Perisai Diri dalam pembelajaran terbagi atas pembelajaran tingkat dasar
selama minimal satu setengah tahun yang dimulai dari Dasar I (sabuk putih), Dasar II (sabuk
hitam) dan Calon Keluarga (sabuk merah). Setelah menjalani pendidikan dasar tersebut dan
lulus ujian kenaikan tingkat, anggota baru masuk ke tingkat Keluarga. Tingkat keluarga
dimulai dari tingkat keluarga putih, putih hijau, hijau, hijau biru, biru, biru merah, merah,
merah kuning, kuning (pendekar muda), Pendekar.
Senam Teknik Kombinasi Tangan Kosong
Senam Teknik Kombinasi Kosong merupakan rangkaian gerak silat Perisai Diri yang
diajarkan kepada pesilat di setiap sesi pembelajaran. Sekilas seperti rangkaian jurus di silat
pada umumnya, namun Senam Teknik Kombinasi Kosong bukanlah rangkaian yang perlu
dihafalkan seperti jurus di perguruan silat lain.
Rangkaian gerak Senam Teknik Kombinasi Kosong dibuat oleh para pelatih setempat pada
saat latihan berlangsung. Rangkaian yang berjumlah antara 5 sampai 10 gerak ini dibuat
berdasarkan imajinasi pada saat pesilat melakukan Tujuan dari latihan Senam Teknik
Kombinasi Kosong ini adalah untuk menciptakan kebiasaan dalam melakukan teknik yang
benar dan menciptakan refleks yang baik terhadap para pesilat. Latihan ini juga akan
membentuk otot-otot para pesilat agar dapat beradaptasi dengan teknik Perisai Diri.
Teknik Senjata
Pada tingkat selanjutnya diajarkan juga teknik permainan senjata dengan senjata wajib pisau,
pedang dan toya. Dengan dasar penguasaan tiga senjata wajib, pisau mewakili senjata pendek,
pedang mewakili senjata sedang, dan toya mewakili senjata panjang, pesilat Perisai Diri
dilatih untuk mampu mendayagunakan berbagai peralatan yang ada di sekitarnya untuk
digunakan sebagai senjata. Teknik tersebut juga dapat digunakan untuk memainkan senjata
lain, seperti celurit, trisula, abir, tombak, golok, pedang samurai, pentungan, kipas, teken,
payung, roti kalong, senapan, bayonet, dsb.
Tujuan dari pelajaran senjata adalah memberikan pemahaman bagi pesilat tentang berbagai
macam senjata, Dengan mengenal karakteristik senjata, maka anggota akan cepat beradaptasi
dengan berbagai senjata. Sebagai contoh, dengan mempelajari pisau, maka pesilat akan
mengerti kelebihan dan kekurangan dari senjata pendek. Bahkan pesilat akan dapat
mengadaptasi benda-benda serupa seperti keris sebagai senjata, atau bahkan pulpen dan
pensil. Dengan memahami karakteristik senjata ini pula, seorang pesilat akan mengerti
bagaimana cara menghadapi berbagai macam senjata bila memang keadaan sudah mendesak.
Serang Hindar, Serang Balas dan Beladiri
Materi Serang Hindar materi latihan yang diajarkan cara menyerang dan menghindar yang
paling efisien, cepat, tepat, tangkas. deras dan bijaksana. Sekalipun berhadapan langsung
dengan lawan, kemungkinan cedera amat kecil karena setiap siswa dibekali prinsip-prinsip
dasar dalam melakukan serangan dan hindaran. Resiko kecil pada materi Serang Hindar inilah
yang melahirkan motto "Pandai Silat Tanpa Cedera". Dengan motto inilah Perisai Diri
menyusun program pendidikan dengan memperhatikan faktor psikologis dan kurikulumnya.
Tujuan dari materi latihan Serang Balas ini adalah untuk melatih pesilat, terutama bagi si
penghindar, untuk menghindar ke arah yang sulit dilihat oleh lawan, tetapi akan sangat mudah
untuk melakukan serangan balasan. Inilah yang disebut hindaran yang mengunci posisi lawan.
Si penghindar juga harus mempelajari bagaimana ia harus meletakkan langkah mereka agar
dapat mempercepat serangan balasan berikutnya.
Materi berpasangan lain yang dilatihkan di Perisai Diri adalah Beladiri. Beladiri adalah
dimana saat A menyerang dan B menghindar sambil melepaskan serangan ke A. Dalam hal
ini, B disebut melakukan Beladiri. Jadi perbedaannya dengan materi sebelumnya adalah,
bahwa B tidak melakukan hindaran sempurna baru membalas, namun B melakukan hindaran
dan serangan dalam satu gerakan.

=
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Sebagai ilustrasi yang sederhana, misalnya A melakukan pukulan ke arah depan, ketika
pukulan tersebut dekat, maka B bergerak ke samping sambil menusukkan buku tangannya ke
arah mata. Dalam hal ini, maka B melakukan Beladiri.
Teknik Asli
Teknik silat Perisai Diri mengandung unsur 156 aliran silat dari berbagai daerah di Indonesia
yang dipilah dan dikelompokkan sesuai dengan karakter dari masing-masing aliran. Teknik
Asli dalam silat Perisai Diri juga digali dari aliran Siauw Liem Sie (Shaolinshi). Dengan
kreativitas Pak Dirdjo, gerakan maupun implementasinya sudah dijiwai oleh karakter pencak
silat Indonesia. Hal ini yang menjadikan ilmu silat Perisai Diri mempunyai sifat unik, tidak
ada kemiripan dengan silat yang lain. Disebut Asli karena mempunyai frame tersendiri, bukan
merupakan kombinasi dari beberapa aliran silat. Teknik Asli dalam silat Perisai Diri di
antaranya yaitu :
Burung Meliwis
Burung Kuntul
Burung Garuda
Harimau
Naga
Satria
Pendeta

8. Putri
Teknik Olah Pernapasan
Teknik olah pernafasan mulai diajarkan pada tingkat Keluarga Biru (Asisten Pelatih) yang
berguna baik untuk kebugaran maupun untuk menunjang beladiri. Teknik pernafasan Perisai
Diri dibagi menjadi 3 tahap.
Tahap pertama tujuannya untuk menghimpun tenaga. Seorang pesilat akan belajar teknik
pernafasan untuk menambah tenaga dan membuat otot-otot menjadi keras. Hal ini untuk
meningkatkan tenaga setiap pesilat. Namun pada saat pembelajaran tahap ini, ada kemunduran
yang akan dialami dari sisi kecepatan. Bahwa kecepatan si pesilat akan menurun dari
kecepatan sebelumnya.
Ketika seorang pesilat telah menyelesaikan latihan Pernafasan Tahap 1, maka ia harus
langsung melanjutkannya ke latihan Pernafasan Tahap 2. Pada tahap 2 ini akan di fokuskan
untuk meledakkan tenaga. Tenaga yang telah mampu dihimpun sebagai hasil latihan di tahap
1, kini diarahkan untuk di lepaskan dalam bentuk-bentuk teknik, baik serangan, tolakan,
papasan dan bahkan hindaran. Dengan melalui proses tahap 2, maka kecepatan seorang pesilat
berangsur-angsur akan kembali seperti semula dan bahkan dapat membuat kecepatan semakin
meningkat.
Tahap terakhir dari latihan teknik pernafasan ini adalah Pernafasan Tahap 3. Pada tahap 3
akan ditekankan pada implementasi nafas ke dalam seluruh gerakan silat. Setelah
implementasi tahap 3, seorang pesilat akan mampu bernafas dengan lembut, bergerak dengan
cepat dan seketika menghasilkan tenaga saat diperlukan. Seluruh pola pernafasan, cara
implementasi dan penghayatannya akan dilatihkan pada tahap ini. Oleh karena itu, pelajaran
ini hanya akan diberikan kepada Pelatih yang dituntun langsung oleh seorang Pendekar.
Kerokhanian
Kepada pesilat yang telah memiliki kemampuan lebih dalam ilmu bertarung setelah
mempelajari teknik tangan kosong, teknik senjata dan teknik pernafasan, untuk
menyeimbangkan gemblengan fisik sangat perlu diberikan gemblengan mental spiritual untuk
menjadi pesilat yang berbudi luhur, yang dalam Perisai Diri dikenal dengan istilah
kerokhanian, yang diberikan secara bertahap untuk memberi pengertian dan pelajaran tentang
diri pribadi dan manusia pada umumnya, sehingga diharapkan tercipta pesilat yang bermental
baja dan berbudi luhur, mempunyai kepercayaan diri yang kuat, berperangai lemah lembut,
serta bijaksana dalam berpikir dan bertindak. Keseimbangan antara pengetahuan silat dan
kerokhanian akan menjadikan anggota Perisai Diri waspada dan mawas diri, tidak sombong,
dan setiap saat sadar bahwa di atas segala-galanya ada Sang Pencipta.
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2. Metode Pembelajaran

Metode Pembelajaran yang dilakukan pada Pencak silat Perisai Diri terbagi atas
Metode yang berpusat pada anak dengan pendekatan bagian dan keseluruhan. Metode ini
diharapkan anak akan mampu mengembangkan potensi dalam menggunakan teknik-teknik
yang ada di pencak silat Perisai Diri sesuai dengan waktu dan kondisinya. Hal ini, bisa terlihat
dari pemberian materi pembelajaran yaitu teknik yang tidak mengikat. Pendekatan bagian,
adalah merupakan metode pembelajaran teknik-teknik pencak silat mulai dari bagian yang
termudah sampai bagian yang kompleks atau bagian satu sampai keseluruan gerakan.

Metode ini digunakan untuk memudahkan anak dalam melakukan gerakan, yang
diharapkan anak akan mampu melaksanakan dan mengerti maksud dan tujuan gerakan yang
dilakukan. Metode pembelajaran yang diajarkan dimulai dari teknik-teknik sederhana antara
lain teknik pukulan dilakukan setempat, kemudian dilanjutkan dengan melangkah, dan
melompat. Teknik ini nantinya dikombinasikan dengan teknik tendangan, yang memerlukan
keseimbangan tubuh. Teknik kombinasi digabungkan sampai 5 gerakan yang menjadikan satu
kesatuan gerakan, hal ini bertujuan untuk mendapatkan gerak refleks. Gerak reflek ini berguna
untuk pertandingan atau beladiri.

Metode pembelajaran yang berpusat pada anak, dimana setelah anak mengetahui
beberapa teknik,anak dicoba untuk membuat beberapa rangkaian sesuai daya imajinasi anak
dalam menghadapi lawan. Pada metode pembelajaran ini ditujukan untuk persiapan beladiri
maupun untuk prestasi. Beladiri dan prestasi dalam pencak silat merupakan suatu tujuan yang
akan dicapai anak pada pembelajaran pencak silat.

B. Pelaksanaan Pembelajaran Pencak Silat
Pelaksanaan pembelajaran Pencak Silat Perisai Diri diatur berdasarkan Aturan Rumah

Tangga. Adapun tata cara pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan urutan sebagai berikut:
Hening Pembuka
Hormat Bunga Sepasang
Janji Perisai Diri
Pelaksanaan Pembelajaran terdiri pemanasan, materi inti, pendinginan
Hening penutup
Hormat penutup
Hening Pembuka

Hening pembuka yang dilakukan setiap akan mulai pembelajaran, hal ini bertujuan
agar seluruh anak selalu berdoa pada Tuhan Yang Maha Esa agar dalam pelaksanaan
pembelajaran selalu diberi bimbingan, tuntunan, dan keselamatan serta dapat bermanfaat bagi
dirinya sendiri maupun orang lain. Hening pembuka ini diharapkan untuk setiap kegiatan
anak-anak harus selalu memohon pada Tuhan Yang Maha Esa, karena tanpa pertolongan
dariNya tidak akan ada artinya bagi semuanya.
Hormat Bunga Sepasang

Hormat Bunga Sepasang merupakan perwujudkan kita bahwa kita selalu menghormat
dan memohon pada Tuhan Yang Maha Esa dan segala sesuatunya kita pasrahkan. Hormat
Bunga Sepasang ditandai dengan kedua tangan diangkat keatas, tangan kiri diturunkan
kebawah tangan kanan dengan menyentuh nadi dan diturunkan bersama-sama sampai sebatas
muka, terakhir diturunkan ke dada dan bersikap sempurna.
Janji Perisai Diri

Janji Perisai Diri adalah sebagai berikut :

Berketuhanan Yang Maha Esa
Setia dan taat kepada Negara
Mendahulukan Kepentingan Negara
Patuh Kepada Perguruan
Memupuk Rasa Kasih Sayang
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Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran terbagi atas 3 yaitu Pemanasan, Materi Inti, Pendinginan,
Pemanasan yang dilakukan dengan peregangan statis dimulai dari otot leher sampai kaki
dilanjutkan dengan peregangan dinamis. Pemanasan yang dilakukan bertujuan untuk
menghindari cidera, untuk mempersiapkan agar otot siap untuk menerima beban latihan yang
lebih, dan meningkatkan denyut nadi. Pemanasan selanjutnya adalah lari keliling lapangan,
bertujuan untuk meningkatkan daya tahan tubuh anak agar siap untuk latihan yang lebih berat.

Materi inti yang diajarkan adalah materi secara umum yaitu teknik kombinasi tangan
kosong, teknik sesuai tingkatan, dan teknik untuk persiapan kompetisi. Pelaksanaan materi ini
dikelompokkan sesuai tingkatan, kalau tingkat dasar hanya dikenalkan pada teknik kombinasi
tangan kosong, dan tingkat keluarga materi yang diberikan teknik berpasangan dan teknik
bertanding untuk kompetisi.

Pendinginan merupakan bentuk latihan setelah melakukan materi inti, bertujuan untuk
mengembalikan anak pada kondisi semula. Pengembalikan pada kondisi semula ini
diharapkan anak tidak mengalami kelelahan yang berarti dan denyut nadi kembali semula.

Hening Penutup e

Hening Penutup merupakan rangkaian pembelajaran yang selalu diajarkan pada
pencak silat Perisai Diri. Hening penutup ini mempunyai tujuan sebagai ucapan syukur pada
Tuhan Yang Maha Esa bahwa selama pelaksanaan pembelajaran selalu mendapatkan
bimbinga, tuntunan, keselamatan dan juga memohon agar nanti dalam perjalanan pulang juga
diberikan keselamatan sampai rumah.

Hormat Penutup

Hormat penutup dilakukan dengan cara merapatkan tangan didepan dada dan saling
menghormat dengan pelatih. Hormat penutup bertujuan bahwa kita selalu saling menghormati
satu dengan yang lainnya tanpa membedakan kedudukan.

Kesimpulan

1. Materi yang diajarkan sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan adanya unsur
pendidikan keTuhanan akan dapat membantu membentuk karakter anak sesaui dengan
kepribadian bangsa Indonesia.

2. Metode pembelajaran yang ada dalam pencak silat yang disusun secara sistematis
berdasarkan pada pendekatan pada anak akan dapat membantu anak untuk
mengembangkan potensi

3. Pelaksanaan pembelajaran pencak silat secara urut dan terinci mulai dari pembukaan
sampai penutup menunjukkan ciri bahwa adanya keterikatan dan keterkaitan antara
latihan fisik, dan rohani dengan perilaku anak.
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